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Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan
metode penelitian, hasil penelitian, kesimpulan dan luaran penelitian

RINGKASAN

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan tempat pendidikan yang strategis dalam
memunculkan bakat wirausaha, khususnya eco-preneurship. Banyaknya lulusan sekolah
menengah kejuruan (SMK) yang mendapatkan pekerjaan dan yang berhasil menjadi
wirausaha merupakan tolok ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan SMK. Eco-
preneurship merupakan upaya strategis dalam penekanan dan pencegahan pencemaran dan
peningkatan lingkungan, dan mendukung program green economy dari pemerintah
Indonesia. Salah satu alternatif usaha industri kreatif di bidang fashion yang ramah
lingkungan. Eco-print menjadi upaya nyata menjalin kerjasama dalam bidang pembelajaran
dan pengabdian kepada Masyarakat, kegiatan pelatihan eco-preneurship bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa SMKS St. Bonaventura |, Kota Madiun dalam
menginternalisasi karakter entrepreneur, meningkatkan wawasan tentang eco-preneurship,
memberikan keterampilan pembuatan produk eco-print melalui media scarf, dan memberikan
wawasan dan pelatihan tentang business model canvas (BMC). Para peserta pelatihan
Sebagian belum paham tentang eco-print dan BMC, dan setelah mengikuti pelatihan para
siswa hampir 85% mampu mempraktikan membuat scarf eco-print dengan baik dan mengisi
start-up ide bisnis melalui lembar kerja BMC dengan lengkap. Luaran kegiatan ini adalah
scarf ecoprint, mug eco-print yang disimpan pihak mitra. Luaran lain adalah laporan
pelaksanaan, poster kegiatan, video kegiatan, dan artikel hasil pelaksanaan kegiatan di jurnal
pengabdian masyarakat.

Kata kunci maksimal 5 kata dipisahkan dengan titik-koma

Kata kunci: green economy; eco-print; business model canvas




BAB |I. PENDAHULUAN

Keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan di SMK diukur dari seberapa besar
lulusan SMK yang diterima bekerja dan berwirausaha, sehingga mengurangi jumlah
pengangguran [1]. Jika lulusan SMK mampu merintis usaha dan berhasil mengembangkan usaha
yang digeluti, maka hal ini menjadi ukuran keberhasilan yang baik untuk program pendidikan,
dan dapat berdampak pada penurunan pengangguran terbuka, termasuk di Kota Madiun.

Tabel 1. TPT (Persen) di Kota Madiun

Pria Wanita
2021 2022 2023 2021 2022 2023
9.82 9.85 6.07 6.22 2.30 5.57

Sumber: BPS Kota Madiun (2023)

Tabel 1 menunjukkan bahwa penggangguran terbuka di Kota Madiun relative menurun
namun masih berkisar 5.57%. Salah satu upaya untuk menurunkan jumlah pengangguran di
tingkat SMK adalah dengan edu-preneurship di sekolah, dimana edu-preneurship berfokus
pada kegiatan yang meningkatkan keterampilan siswa dalam kemampuan yang siswa miliki
untuk menciptakan usaha yang kreatif, menghasilkan sekolah berprestasi dan untuk menambah
income sekolah. Menanamkan pola pikir kewirausahaan pada peserta didik dapat dilakukan
dengan cara menanamkan jiwa kewirausahaan sejak di sekolah. Hal ini bertujuan agar peserta
didik memiliki keberanian mengambil resiko, menyukai tantangan, dan mempunyai jiwa
kepemimpinan. Kepemimpinan dan sikap sangat penting agar dapat berkomunikasi dengan
baik, merencanakan, mengelola dan mengevaluasi secara efektif, dan menerima umpan balik d
an kritik yang membangun. Lembaga pendidikan berperan penting dalam memberikan motivasi
para peserta didik agar berani menjadi young entrepreneurs yang merupakan salah satu faktor
pendorong pertumbuhan entrepreneurship [1].

Agar lulusan SMK mampu menciptakan peluang bagi usaha sendiri dari bekal
keterampilan yang telah dimiliki selama sekolah, maka salah satu upaya yang perlu diberikan
adalah memberikan program ekstra-kurikuler yang mengajarkan dan melatih siswa pada
ketrampilan membuat produk usaha yang ramah lingkungan, seperti eco-print [2]. Eco-
preneurship atau disebut juga sebagai kewirausahaan ekologi adalah sebuah bisnis yang
memiliki perhatian tidak hanya keuntungan, namun juga peduli pada kelestarian lingkungan
alam [3]. Eco-preneurship dapat menunjang pembangunan berkelanjutan.

Kewirausahaan ekologi (eco-preneurship) merupakan upaya penting dalam mengurangi
pencemaran dan menjaga kelestarian lingkungan yang mendukung gerakan green economy.

Bisnis yang ramah lingkungan, selain memberikan manfaat ekonomis, juga memberikan



kepuasan hidup karena pelaku bisnis mampu menunjukkan pertanggungjawaban moral terhadap
ekosistem alam yang saat ini kelestariannya semakin terancam. Peningkatan industri fast fashion
berdampak pada meningkatnya pencemaran lingkungan karena limbah yang dihasilkan industri
tersebut. Industri fashion merupakan salah satu industri penyumbang limbah terbanyak di
lingkungan, mulai dari proses produksi sampai produk dikirim ke konsumen. Oleh karena itu,
eco-printing dinyatakan sebagai sustainable fashion sebagai respon atas isu-isu lingkungan yang
erat kaitannya dengan industri fast-fashion [4]. Eco-print merupakan salah satu teknik dalam
sustainable fashion yang menonjolkan desain dan hasil produksi ramah lingkungan [5],[6].
Sustainable fashion diharapkan dapat mengurangi penggunaan air dan penggunaan bahan kimia
berbahaya, serta mengurangi kerusakan ekosistem dan kesehatan pada manusia. Sustainable
fashion mendukung sustainable business yang disebut juga juga dengan green economy atau
ekonomi hijau.

Eco-print merupakan alternatif cara produksi di bidang fashion yang ramah lingkungan,
yang dapat dilakukan oleh siapa saja, karena mudah cara mengaplikasikannya. Cara pembuatan
eco-print dapat dilakukan dengan cara pounding dan menggulung. Perlakuan sebelum proses
eco-print adalah mordanting kain atau bahan fashion lain yang akan digunakan untuk praktik.
Mordanting adalah proses pendahuluan yang dilakukan pada kain agar dapat menerima zat
warna dengan baik [7] proses mordanting memerlukan bahan seperti TRO, Soda Ash dan Tawas.
Bahan yang digunakan juga ramah lingkungan yaitu bahan-bahan yang dapat menyerap warna
alam dengan baik. Beberapa bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk eco-print seperti daun,
bunga, batang dan akar [8]. Pemilihan tumbuhan yang digunakan harus memiliki sensitivitas
panas yang tinggi yaitu tumbuhan yang memiliki kandungan tanin yang kuat, karena hal tersebut
adalah faktor krusial yang menghasilkan warna yang kuat sehingga motif yang dihasilkan jelas.
Teknik pewarnaan kain pada eco-print adalah dengan menggunakan bahan alam sekaligus
menghasilkan motifnya, yaitu menggunakan daun atau bunga yang ditempelkan pada kain atau

media lain yang digunakan untuk praktik eco-print [9].

Gambar 1.1. Uji Coba Metode Eco-print Tingkat Dasar (Teknik Cermin) pada Scarf



Gambar 1.2. Uji Coba Metode Eco-print pada Mug

Melihat proses pembuatannya yang mudah dan ketersediaan bahan pewarna alam yang
melimpah di lingkungan sekitar, serta prospek usaha yang baik, maka pihak sekolah dan tim
pengabdian kepada masyarakat (pemas) ini sepakat menyeleggarakan program tentang
sosialisasi eco-preneurship dan pelatihan ecoprint bagi siswa dan guru pendamping SMKS St.
Bonaventura | Kota Madiun. Program ini diberikan sejalan dengan kegiatan ekstrakurikuler
tahun pelajaran 2023-2024, dimana salah satu ekstrakurikuler di sekolah mitra adalah
“Menjahit”. Keterlibatan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dalam kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah ini dilakukan oleh beberapa mahasiswa Program Studi Diluar
Kampus Utama (PSDKU) dan PSDKU Rekayasa Industri. Oleh karena itu, program pemas ini
yang diusulkan ini merupakan keberlanjutan keterlibatan sebelumnya, yang juga diharapkan

oleh pihak sekolah



BAB Il. TUJUAN DAN SASARAN KEGIATAN

2.1. Tujuan Kegiatan

Dengan adanya program pemas yang dikombinasikan dengan pembelajaran berbasis eco-
preneurship pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut, bertujuan mendorong siswa agar memiliki
karakteristik wirausaha dan minat merintis usaha sendiri, menumbuhkan Kreativitas serta
kepedulian terhadap upaya meningkatkan kelestarian lingkungan, sekaligus melatih siswa dan
guru pendamping membuat motif pada bahan yang dipilih (kain berserat alam dan mug) dengan
teknik eco-print. Pelatihan eco-preneurship juga bertujuan untuk mengenalkan pada siswa
SMKS St. Bonaventura | Kota Madiun guru pendampingnya mengenai cara membuat motif eco-
print dengan menggunakan bahan alami yang tersedia di sekitar rumah (misalnya daun jati, daun
lanang, daun kersen, daun jarak kepyar, daun ketepeng, daun eucalyptus, daun dan bunga biden,

daun dan bunga insulin, bunga kenikir dan lain-lain).
2.2. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pemas ini adalah:
a. Meningkatkan wawasan mitra tentang eco-preneurship dengan mengangkat salah satu tema
ide bisnis fashion eco-print, cara membuat, dan bahan maupun peralatan yang diperlukan;
b. Menambah keterampilan mitra dalam pembuatan fashion (scarf) eco-print dengan teknik
cermin dan teknik blanket, serta pembuatan mug eco-print;
c. Meningkatkan wawasan dan menambah keterampilan mitra dalam menuangkan rencana

bisnis dengan menggunakan business model canvas (BMC).



BAB I1l. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

Program pemas berbasis entrepreneurship ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi

siswa SMK dalam menginternalisasi karakter entrepreneur, meningkatkan wawasan tentang

manajemen usaha, eco-preneurship dan eco-print, serta memberikan ketrampilan pembuatan

produk eco-print melalui media kain scarf rayon dan mug. Beberapa tahapan kegiatan yang

dilakukan untuk pencapaian tujuan pemas ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Tahap Tahap Tahap
Persiapan dan :>' Pelaksanaan :> Monitoring
Analisis Kegiatan dan Evaluasi
Kebutuhan

Gambar 3.1. Tahapan Pelaksanaan Program

Rincian tahapan pada Gambar 3.1 dijabarkan sebagai berikut:

1. Persiapan dan Analisis Kebutuhan

Persiapan yang dilakukan meliputi koordinasi dengan tim, untuk mempersiapkan materi dan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan pemas. Selanjutnya, dilakukan
koordinasi dengan kepala sekolah terkait dengan jadwal kegiatan dan peserta yang akan
mengikuti kegiatan. Partisipasi mitra dalam program ini adalah menentukan siswa yang ikut

kegiatan dan menyediakan tempat, dan perlengkapan lain sesuai kesepakatan bersama.

2. Pelaksanaan Kegiatan. Tahapan yang dilakukan sebagai berikut:

Persiapan pelatihan eco-print dan BMC meliputi desain backdrop kegiatan dan cetak,
penyusunan materi dan penggandaan materi dan lembar kerja, pembelian kain scarf dan
mug, serta pembelian bahan untuk mordanting kain (tunjung, tawas, soda Ash, dan cuka),
serta pembelian kayu secang dan kayu jambal. Persiapan dilanjukan dengan proses
mordanting kain scart dan pembuatan ekstrak warna alam (secang dan kayu jambal)
untuk pewarnaan kain scarf yang dijadikan blanket. Persiapan selanjutnya mencari
beberapa jenis daun yang memiliki tanin daun yang kuat untuk motif eco-print di
lingkungan sekitar tempat tinggal.

Pengenalan dan Praktik Pembuatan eco-print. Langkah ini dilakukan untuk
pengenalan awal terhadap eco-print karena mitra belum mengenal eco-print sebagai
salah satu ide usaha yang ramah lingkungan. Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan
pembuatan Produk eco-print (scarf) dengan teknik cermin dan teknik blanket, serta

pembuatan mug eco-print bagi yang berminat. Pelatihan diawali dengan demonstrasi tim



pemas melalui di depan siswa dan guru pendamping. Pelatihan eco-print menggunakan
media yaitu kain serat alami yaitu scarf tenun ATBM dan mug. Demonstrasi meliputi
persiapan kain dan mug yang akan dijadikan bahan praktik, persiapan daun dan bunga,
penataan daun dan bunga pada kain dan mug, dan pengikatan (fiksasi) warna agar warna
dari alam tersebut dapat lebih tahan lama. Partisipasi mitra, yaitu guru pendamping
terlibat dalam demonstrasi, dan siswa-siswa (kelas X dan XI) mempraktikkan pembuatan
scarf eco-print dan mug eco-print dengan bimbingan tim pemas.

iii. Pengenalan dan Praktik Latihan Membuat BMC. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui wawasan siswa tentang manajemen usaha, dan BMC. Sosialisasi dilakukan
melalui presentasi tentang manajemen usaha dan BMC, tanya jawab, latihan (penugasan)
membuat BMC secara individu. BMC adalah sebuah strategi untuk merencanakan
bisnis menggunakan kerangka yang mudah dan terstruktur. Pembelajaran dan
penugasan direncanakan dalam satu (1) kali pertemuan selama dua (2) jam/tatap muka.
Parisipasi mitra adalah sebagai peserta aktif sosialisasi dan penugasan secara individu
untuk membuat BMC atas produk eco-print yang dihasilkan pada pelatihan sebelumnya

dengan bimbingan tim pemas.

Jadwal secara rinci dan teknis pelaksanaan program direncanakan bersama mitra, dengan
tetap mempertimbangkan periode pelaksanaan program yang ditentukan universitas dan
jadwal ekstrakurikuler SMKS St. Bonaventura | Kota Madiun.

3. Monitoring dan Evaluasi

Untuk melihat keberhasilan penyampaian materi melalui pembelajaran, demonstrasi, dan
praktik pembuatan pembuatan produk eco-print, maka tim pemas melakukan evaluasi atas
wawasan sistwa tentang ide bisnis yang ramah lingkungan seperti eco-print, evaluasi tentang

produk eco-print dan lembar kerja BMC produk eco-print hasil pelatihan.



BAB IV. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

1. Pelaksanaan Kegiatan

Koordinasi dengan Kepala sekolah tentang program yang ditawarkan dan penjadwalan
dilakukan pada tanggal 2 Mei 2024 berlokasi di sekolah. Kesepakatan jadwal dan urutan
pelaksanaan disepakati dengan mempertimbangkan kegiatan sekolah dan kegiatan akademik tim
pemas, sehingga diperoleh kesepakatan tanggal pelaksanaan program pada tanggal 31 Juli 2024
dan 1 Agustus 2024, berlokasi di sekolah, dengan jumlah peserta duapuluh delapan (28) siswa
dan dua (2) guru pendamping. Presensi pelatihan dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2. Tim
melibatkan 1 mahasiswa dalam persiapan pelatihan dan pdan 2 mahasiswa pada saat
pelaksanaan pelatihan (Lampiran 7). Peserta pelatihan sebanyak duapuluh delapan (28) siswa
dan didampingi oleh dua guru pendamping. Mayoritas siswa berasal dari Nusa Tenggara Timur
(26 orang) yang umumnya mendapatkan beasiswa dari program Afirmasi Pendidikan Menengah
(ADEM) yang dikelola oleh Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus
(PMPK). Dilihat dari gender, sebanyak lima belas (15) adalah laki-laki dan tiga belas (13) adalah
perempuan.
a. Pengenalan dan Praktik Pembuatan Eco-print

Sebelum pelaksanaan pelatihan pada tanggal 31 Juli 2024, tim melakukan persiapan sesuai
yang direncanakan, desain backdrop kegiatan dan cetak, penyusunan materi dan penggandaan
materi dan lember kerja, pembelian kain scarft dan bahan penunjang lainnya, kemudian
dilanjutkan aktivitas mordanting kain (bahan mordanting adalah tawas, Soda Ash, dan tunjung)
dan pewarnaan kain yang digunakan untuk blanket (bahan pewarna alam yang digunakan adalah
kayu secang dan kayu jambal) (Gambar 3) dan persiapan selanjutnya dilakukan uji coba praktik

eco-print dengan teknik blanket (Gambar 4).

Gambar 4.1. Penjemuran Kain Scarf (Hasil Mordanting dan Pewarnaan Ekstraksi Kayu Secang dan Jambal)



Gambar 4.2. Hasil Uji Coba Eco-print dengan Teknik Blanket

Mug yang sudah di-coating juga dipersiapkan untuk dipraktekkan oleh siswa dan guru
yang berminat. Persiapan selanjutnya adalah pencarian daun-daun yang memiliki tanin kuat
yang tersedia di lingkungan sekitar, yaitu daun jadi muda, daun jarak kepyar, daun ketepeng
China, daun jambu biji, daun kersen, daun mindi (Gambar 4.3) dan proses perendaman daun-
daun tersebut dalam air larutan cuka, tawas, dan tunjung (Gambar 4.4) yang dilakukan H-1
sebelum pelaksanaan pelatihan kegiatan pelatihan (30 Juli 2024).

Gambar 4.4. Proses Perendaman Daun dalam Larutan Cuka, Tawas, dan Tunjung

Tahap pelaksanaan pelatihan melibatkan dua (2) mahasiswa yang berperan mengisi
mengarahkan dan mendampingi peserta saat pelatihan. Pelaksanaan pelatihan dimulai dari



pukul 07.30 dan berakhir pukul 12.30 WIB. Secara ringkas praktik eco-print disajikan pada
Tabel 4.1.

Tabel 1. Pengenalan Eco-print dan Pelatihan Eco-print

Rincian Kegiatan Foto Pelaksanaan Kegiatan

1. Pembukaan dan Penyampaian Materi
tentang Ide Usaha Ramah
Lingkungan (eco-print)

2. Praktik eco-print di media kain scarf
(menata daun, menggulung dan
mengikat kain scarf dan mug).




Rincian Kegiatan

3. Proses steaming kain scarf dan mug,
dilakukan setelah penataan daun dan
mengikat kain (no 2) selesali.

Proses ini  dilakukan  untuk
memunculkan warna daun pada kain
scarf dan mug.

4.Proses membuka gulungan kain dan
pembersihan daun yang digunakan
untuk eco-print
Setelah satu (1) jam dikukus,
gulungan kain diambil dari panci
kukus dan kemudian dilepas semua
tali rafia yang ada, dan selanjutnya
gulungan kain dibuka dan semua
daun yang menempel di kain
dibersihkan sehingga dapat dilihat
bagaimana hasil eco-print masing-
masing peserta.

Foto Pelaksanaan Kegiatan
o

5. Proses Penguncian (Fiksasi)

Proses selanjutnya adalah
penguncian kain eco-print dengan
larutan yang cuka, tawas, dan
tunjung, dengan merendam kain hasil
ecoprint ke dalam air larutan tersebut
selama lima belas (15) menit. Peran
pengunci (fiksator) akan menentukan
warna hasil eco-print. Untuk mug
eco-print tidak perlu melalui proses
ini.

6. Penjemuran scarf eco-print
Untuk mug eco-print tidak melalui
proses ini, tinggal membersihkan
dengan tisu basah agar mug bersih.




Rincian Kegiatan Foto Pelaksanaan Kegiatan _
7. Foto Bersama Hasil (Produk) TN & 3@ j
praktik eco-print ; Pﬁ.ﬁﬂuANECOPRENEURSHlpE 4

8. Foto Bersama Hasil (Produk)
praktik eco-print dan evaluasi hasil
oleh Tim dan Para Guru

Kegiatan pengenalan dan praktik eco-print berjalan lancar, dan antusias saling membantu.
Sebagian besar siswa peserta pelatihan senang senang dan puas dengan produk scarf eco-print
yang dihasilkan, meskipun terdapat beberapa hasil scarf eco-print yang motif daunnya tidak
begitu nampak. Hasil evaluasi antara tim dan siswa atas hasil jadi kain scarf eco-print masih

terdapat beberapa kain yang motif daunnya tidak muncul dan kurang jelas (15%), hal ini



dikarenakan pada saat menggulung dan mengikat kainnya kurang kuat, dan pada saat
pengukusan kurang mendapatkan uap panas, sehingga hasil motif daunnya kurang maksimal.
Praktik pembuatan mug eco-print juga dilakukan oleh siswa dan guru pendamping yang

berminat, dan hasil mug eco-print sangat menarik dan memuaskan.

b. Pengenalan Manajemen Usaha dan Praktik Perencanaan BMC

Pelaksanaan pengenalan tentang manajemen usaha dan praktik perencanaan BMC,
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2024, diawali dengan penyampaian materi tentang prinsip-
prinsip pengelolaan usaha dengan menggunakan pendekatan BMC. Aktivitas selanjutnya adalah
memberikan penugasan secara individu untuk mengisi lembar kerja BMC yang disediakan tim
pemas, dengan mengambil produk eco-print yang sudah dibuat pada pelatihan sebelumnya.
Kegiatan dimulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 09.00 WIB.

Kegiatan penyampaian materi tentang manajemen usaha dan aplikasi perencanaan usaha
dalam format BMC berjalan lancar, dilanjutkan dengan praktik pengisian lembar kerja BMC
sebagai latihan bagi peserta latihan untuk menuangkan perencanaan usaha dengan mengambil
contoh produk eco-print yang sudah dihasilkan saat pelatihan pada tanggal 31 Juli 2024. Tanya
jawab dilakukan setelah siswa mengerjakan lembar kerja tersebut. Pelaksanaan kegiatan pada

tanggal 1 Agustus 2024 secara ringkas disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Kegiatan Pengenalan Manajemen Usaha dan BMC

Rincian Kegiatan Foto Pelaksanaan Kegiatan

2. Penyampaian  Materi
tentang Manajemen
Usaha dan BMC (a)

Key C{) Key Value &2  Customer Customer oo

Partners Activities Proposition - Relationships Segments

Key Channeis IR
Resources

Cost Structure @ Revenue Streams é




Rincian Kegiatan Foto Pelaksanaan Kegiatan

3. Penyampaian = Materi
tentang Manajemen
Usaha dan BMC (b)

4. Tanya Jawab tentang
Manajemen Usaha dan
BMC

Peserta pelatihan dan guru pendamping mendapatkan tambahan pengalaman membuat
produk fashion yang unik dan ramah lingkungan. Wawasan lain yang diperoleh peserta pelatihan
adalah praktik membuat rancangan bisnis dengan menggunakan lembar kerja BMC. BMC
adalah alat pembuat model bisnis yang sangat terkenal dalam bidang kewirausahaan karena
mampu menggambarkan elemen inti dalam perencanaan atau pun pengembangan sebuah bisnis
dengan lebih mudah dalam satu lembar kanvas.

Kegiatan yang dilakukan tim setelah selesainya serangkaian kegiatan dengan mitra adalah
memberikan sertifikat peserta pelatihan dan melakukan publikasi hasil kegiatan media sosial
yaitu di Instagram (https://www.instagram.com/reel/C-RYL GO0tO-
a/?igsh=ZTYWOXRrY3B60Wsty), Tiktok (https://vt.tiktok.com/ZSYoUwhna/), dan face-book
(https://www.facebook.com/share/r/m8eWgaM9yz5Dh6Ey/?mibextid=0FDknk), di Jurnal
Pengabdian Masyarakat “EJOIN” ber-ISSN (e-ISSN: 2985-5322) dan terindeks Garuda dan

Copernicus, dengan link publikasi:

https://ejournal.nusantaraglobal.or.id/index.php/ejoin/article/view/3293.


https://www.instagram.com/reel/C-RYLG0t0-g/?igsh=ZTYwOXRrY3B6OWty
https://www.instagram.com/reel/C-RYLG0t0-g/?igsh=ZTYwOXRrY3B6OWty
https://vt.tiktok.com/ZSYoUwhna/
https://www.facebook.com/share/r/m8eWgaM9yz5Dh6Ey/?mibextid=oFDknk
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230108541228727

2. Luaran yang Dicapai (Output)
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pemas ini, luaran yang dicapai dapat dilihat pada
Tabel 4.3

Tabel 4.3. Ketercapaian Luaran Abdimas

No Jenis Luaran Indikator
Kategori Sub Kategori Wajib | Tambahan TSY
1 | Publikasi: Jurnal | Nasional ber ISSN \ Publish
nasional ber- atau e-ISSN, indeks (Tercapai)
ISSN atau e- Garuda dan
ISSN Copernicus

2 | Peningkatan daya saing (peningkatan

kualitas, kuantitas, serta nilai tambah

barang, jasa, diversifikasi produk atau
sumber daya lainnya)

3 | Perbaikan tata nilai masyarakat (seni
budaya, sosial, politik, keamanan,
ketentraman, pendidikan, kesehatan)

4 | Peningkatan penerapan iptek di Mitra \Y Tercapai
(Teknik Pembuatan Eco-print dan
Aplikasi BMC)

5 | Jasa, rekayasa sosial, metode atau
sistem, produksi/barang

6 | Inovasi baru teknologi tepat guna

7 | Kekayaan intelektual (paten, paten
sederhana, hak cipta, merek dagang,
rahasia dagang, desain produk industri,

dll
8 | Buku ber-ISBN
9 | Membuat laporan ABDIMAS dan \ Tercapai

pertanggung jawaban keuangan dan
unggah di Sipenamas

10 | Membuat poster ABDIMAS ukuran Al \Y Tercapai
dalam format pdf

11 | Mengunggah laporan dalam repository \ Tercapai
Widya Mandala Surabaya
(http://repository.wima.ac.id)

12 | Konten di Media Sosial (IG, Tiktok, FB) \Y/ Tercapai

dengan Video Kegiatan

13 | Lainnya: Sertifikat Pelatihan \Y/ Tercapai




BAB V. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME)
5.1 Dampak Ekonomi Dan Sosial

Program pemas yang telah dilaksanakan oleh tim, berpeluang membawa dampak positif
dari aspek ekonomi dan social. Siswa dan para guru dapat mengembangkan sendiri dalam
mengaplikasikan teknik eco-print yang diharapkan menjadi produk hasil karya sekolah yang
dapat dijual kepada masyarakat. Aplikasi BMC oleh guru pendamping dapat diterapkan untuk
mengelola rintisan usaha sekolah yang sudah dimiliki saat ini (sabun cuci cair yang ramah
lingkungan) agar berdampak secara ekonomi, yaitu menjadi pendapatan lain bagi sekolah,
mengingat pendapatan sekolah dari orang tua siswa sangat terbatas. Dampak sosial yang
diharapkan dari program ini adalah meningkatnya wawasan siswa tentang produk yang ramah
lingkungan, dan meningkatnya kreativitas siswa dalam mencintai kekayaan alam yang ada di
lingkungan, sehingga ide bisnis yang dikembangkan juga mempertimbangkan kearifan lokal dan

keramahan lingkungan.

5.2 Kontribusi Mitra Terhadap Pelaksanaan

Hasil diskusi dengan mitra menghasilkan rencana keberlanjutan program pemas
selanjutnya yang disepakati oleh kepala sekolah, yaitu dalam pembentukan atau pun penguatan
mental wirausaha dan peningkatan motivasi meraih kesuksesan khususnya bagi siswa yang
mayoritas berasal dari Nusa Tenggara Timur, agar saat lulus dan kembali ke Nusa Tenggara
Timur dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi kemajuan daerah tempat tinggal siswa.
Keberlanjutan kegiatan pengenalan praktik eco-print dengan media scarf dan mug dapat
dikembangkan sendiri oleh pihak mitra dalam kegiatan ekstrakurikuler “Menjahit” melalui
aplikasi media lain misalnya tote-bag, t-shirt katun, dan kain katun lainnya. Produk hasil
pelatihan dan pengembangan pasca pelatihan akan dipamerkan di ruang kewirausahaan yang

saat ini sedang dibangun oleh sekolah mitra.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

1. Kegiatan pengenalan dan praktik eco-print berjalan lancar, dimana para peserta pelatihan
secara antusias saling membantu (meningkatkan semangat Kerjasama). Sebagian besar
siswa peserta pelatihan senang senang dan puas dengan pengalaman praktik membuat
produk scarf eco-print dan mug eco-print.

2. Kegiatan pengenalan Manajemen Usaha dan Praktik Perencanaan BMC berjalan
lancar, dimana peserta mendapatkan wawasan dan praktik membuat rancangan bisnis
dengan menggunakan lembar kerja BMC.

3. Hasil analisis tim pemas bersama guru pendamping atas kegiatan selama dua hari diperoleh
beberapa manfaat seperti penambahan wawasan tentang kekayaan alam di Indonesia yang
dapat dijadikan modal untuk mengembangkan ide bisnis yang memanfaatkan kearifan lokal

dan sumber daya lokal.

6.2 Saran

Pihak Sekolah dapat mengaplikasikan teknik eco-print ini dalam kegiatan ekstrakurikuler
“Menjahit” dengan media lain misalnya tote-bag, t-shirt katun, dan kain katun bahan pakaian
dan fashion lainnya. Produk hasil karya siswa maupun guru dapat dijual saat event pameran
antar sekolah maupun event yang diadakan pemerintah Kota Madiun dalam menfasilitasi

pameran produk UMKM Masyarakat Kota Madiun.
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LAMPIRAN 3 POSTER PENELITIAN

PELATIHAN ECO-PRENEURSHIP DI SMKS ST. BONAVENTURA |
KOTA MADIUN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan tempat pendidikan yang strategis dalam
memunculkan bakat wirausaha, khususnya eco-preneurship. Banyaknya lulusan sekolah menengah

kejuruan (SMK) yang mendapatkan pekerjaan dan yang berhasil menjadi wirausaha merupakan tolak \E\
ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan SMK
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1’ Veronika Agustini Srimulyani 2) Ardianus Laurens 1,2) Program Studi Manajemen (Kampus Kota Madiun), Universitas Katolik Widya
3 RS 3 < Mandala Surabaya

Paulus, 3) Sri Rustiyaningsih, 4) Yustinus Budi 3) Program Studi Akuntansi (Kampus Kota Madiun), Universitas Katolik Widya

Hermanto Mandala Surabaya

4) Program Studi Manajemen, Universitas Katolik Darma Cendika, Surabaya

o Coneere S

Eco-preneurship merupakan upaya Kegiatan pelatihan eco-preneurship Para peserta pelatihan sebagian belum

strategis dalam penekanan dan bertujuan untuk meningkatkan paham tentang eco-print dan BMC, dan
kemampuan siswa SMKS St. setelah mengikuti pelatinan para siswa

pen?:egahan Pencemaran dan Bonaventura 1, Kota Madiun dalam hampir 85% mampu mempraktekkan

peningkatan lingkungan, dan menginternalisasi karakter membuat scarf eco-print dengan baik dan

[IspdiRdng prEElD dreen entrepreneur, meningkatkan mengisi start-up ide bisnis melalui lembar

economy dari pemerintah wawasan tentang eco-preneurship. kerja BMC dengan lengkap.

Indonesia. Salah satu alternatif

usaha industri kreatif di bidang METHODOLOGY

fashion yang ramah lingkungan

P Memberikan ketrampilan pembuatan produk eco-print
adalah eco-print.

melalui media scarf, dan memberikan wawasan dan

pelatihan tentang Business Model Canvas (BMC). « }\

Hasil analisis tim bersama guru pendamping dan
kepala sekolah atas kegiatan selama dua hari
diperoleh beberapa manfaat seperti penambahan
wawasan tentang kekayaan alam di Indonesia
yang dapat dijadikan modal untuk
mengembangkan ide bisnis yang memanfaatkan
kearifan dan sumber daya lokal. Peserta pelatihan
dan guru pendamping juga mendapatkan
tambahan pengalaman membuat produk fasyen
yang unik dan ramah lingkungan. Wawasan lain Pengenalan dan Praktik Demonstrasi tim pemas di Pengenalan dan Praktik
yang diperoleh peserta pelatihan adalah praktik Pembuatan eco-print depan siswa dan guru Latihan Membuat BMC
membuat rancangan bisnis dengan menggunakan pendamping

lembar kerja BMC
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khususnya bagi siswa agar saat lulus dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi
kemajuan daerah dengan memanfaatkan
sumberdaya alam yang dimiliki. Keberlanjutan
kegiatan pengenalan praktik eco-print dengan
media scarf dan mug dapat dikembangkan oleh
pihak mitra dalam kegiatan ekstrakurikuler
“Menjahit” melalui aplikasi media lain misalnya
tote-bag, t-shirt katun, dan kain katun lainnya.
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ABSTRACT

Vocational High School is a sorategic educational place for bringing our
entreprencurial ralenrs, especially eco-preneurship. The benchmark for success in
organizing education in Vocational High Schools (SME) is the number of SME
graduates who can be absorbed into the workforce and who can create jobs, thereby
reducing the level of open unemployment in Indonesig. Eco-prenewrship is a strategic
step in reducing pollution preserving Indonesia’s narure and supporting the green
econonty program of the Indonesian government. Eco-print is one alternative business
opportunicy i the fashion secrov thar promises to be environmentally friendly. As a
real effort ro establish cooperarion in the field of learning and community service, eco-
preneurship traiming activities aim to improve the ability of SMES St Bonaventura
students, Madiun City in internalizing entrepreneurial characters, iscreasing insight
inro eco-prensursiiip, providing skills in making eco-print products through scarf
media, and providing insight and training on business model canvas (BMC). Some
of the training participants did not understand eco-printing and EMC, and after
attending the training, almost 85% of the students were able to practice making eco-
prine scarves well and fill in the start-up business ideas through the BMC worksheer
complerely.
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